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Pendidikan adalah hak setiap warga negara Indonesia baik yang mampu 
maupun yang tidak mampu. Tetapi pada kenyataannya banyak sekali anak-anak 
yang pututs sekolah dikarenakan tidak adanya biaya, dengan terpaksa mereka 
harus membantu orang tua mengais rezeki untuk makan sehari-hari. Disinilah 
dituntut peran dari pemerintah pusat maupun daerah untuk bisa memberikan 
pendidikan yang layak bagi anak-anak tersebut sesuai dengan UU pendidikan 
2006 pasal 2 juga agar bisa tercapainya wajib belajar 9 tahun dengan cara 
membuka sekolah terbuka yang sama sekali tidak dipungut biaya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif. 
Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas VIII dan IX SMP terbuka di Jebres, 
Surakarta tahun ajaran 2008/2009 yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengambilan 
sampel adalah total sampling yaitu suatu teknik pengambilan sampel secara 
keseluruhan dari populasi yang ada. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
angket (questionaire) dan dokumentasi hasil uji coba diperoleh item yang valid 40 
item. Analisis data yang digunakan dengan metode statistik deskriptif untuk 
mengetahui seberapa besar motivasi belajar PAI siswa SMP Terbuka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar PAI siswa SMP 
Terbuka dibagi menjadi 3 kategori yaitu : tinggi sebesar 35% sebanyak 7 siswa, 
sedang sebesar 50% sebanyak 10 siswa dan rendah sebesar 15% berjumlah 3 
siswa sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar PAI siswa SMP 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha atau cara yang dilakukan oleh orang yang 
bertanggung jawab atas pertumbuhan anak untuk membawanya kearah 
kedewasaan. Disini pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan 
merupakan suatu kebutuhan hidup yang tidak dapat dipisahkan dari 
kebutuhan seseorang baik itu dalam lingkungan keluarga, masyarakat dan 
lingkungannya, juga bangsa dan negara. Pendidikan juga merupakan masalah 
utama dalam melestarikan kebudayaan dan mewariskan nilai dari generasi ke 
generasi, akan tetapi diharapkan mampu mengubah dan mengembangkan 
pengetahuan. Pendidikan mempunyai tujuan tertentu dalam setiap 
pelaksanaannya, mulai dari tujuan pendidikan secara umum sampai kepada 
tujuan pendidikan secara Operasional. 
Pendidikan agama pertama yang diperoleh oleh seorang anak adalah 
dari keluarganya, terutama dari ibu dan bapaknya yang bertanggungjawab 
atas pendidikan anaknya. Sebagaimana Firman Allah dalam QS An Nisa' : 9 
|·÷‚ u‹ø9uρ š⎥⎪ Ï% ©!$# öθ s9 (#θ ä.ts? ô⎯ÏΒ óΟÎγ Ïù= yz Zπ −ƒ Íh‘ èŒ $ ¸≈ yè ÅÊ (#θ èù% s{ öΝÎγ øŠn= tæ (#θ à)−G u‹ù= sù ©!$# (#θ ä9θ à)u‹ø9uρ Zω öθ s% 
#´‰ƒ Ï‰y™ ∩®∪    
Artinya: "Dan hendaklah takut kepada Allah orang – orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak - anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka, oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka 




Selain dari keluarga, PAI juga bisa didapat dari lingkungan sekolah 
maupun masyarakat karena pada dasarnya PAI berusaha mengembangkan 
semua aspek dalam kehidupan manusia di samping aspek spiritual juga 
intelektual dan imajinasi secara individu, kelompok dan mendorong semua 
aspek itu ke arah perbaikan dan pencapaian kesempurnaan-kesempurnaan 
hidup, baik hubungan dengan manusia dengan Allah SWT, dengan manusia 
maupun dengan alam sekitar. 
Namun pada kenyataannya masih banyak umat Islam yang belum 
mampu mencerminkan sikap kepribadian sebagai muslim yang utuh, 
keIslamannya hanya sebatas status saja. Dimana masih banyak umat Islam 
yang belum mengerjakan syariat/ajaran Islam dengan semestinya seperti 
sholat, zakat, puasa di bulan Ramadhan. 
Hal tersebut disebabkan karena kurangnya pendidikan agama Islam 
secara baik, baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Diantara ke tiga lingkungan tersebut lingkungan sekolah juga memegang 
peranan penting. Apalagi siswa menengah pertama dimana usia mereka sudah 
baligh yang sudah wajib untuk mengerjakan ajaran Islam dengan benar. 
Akan tetapi sekolah yang telah diakui oleh Pemerintah sebagai 
Lembaga Formal dalam hal pelaksanaan dalam hal pendidikan agama Islam 
sangat berperan dalam memajukan dan mengembangkan sumber daya 
manusia. Karena suatu Bangsa akan dianggap maju apabila SDM yang 
dimilikinya juga berkualitas. Disinilah peran serta pemerintah dalam dunia 
pendidikan sangat penting agar Tujuan Pendidikan Nasional bisa terwujud. 
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 Untuk mencapai tujuan itu, sangatlah tidak mudah. Ada 
halangan-halangan yang dapat menghambat penyampaian tujuan, antara lain: 
dari faktor keluarga, faktor sosial budaya, kecerdasan, lingkungan dan 
lain-lain. 
Disini Faktor keluarga sangat berperan penting apabila anak tidak 
mendapat perhatian, dukungan, dorongan dan orang tuanya dapat menjadi 
beban mental bagi anak dan menghalangi kemampuan dalam pendidikan yang 
diterima di sekolah maupun diluar sekolah. 
Kebiasaan dan juga tuntutan hidup juga sangat berpengaruh pada diri 
anak. Apalagi keadaan ekonomi keluarga yang kurang memadai yang 
menurut anak juga berperan dalam mengais rezeki. 
Apabila krisis ekonomi yang melanda negara kita belum juga 
berakhir, ditambah lagi biaya pendidikan yang tidak ringan menjadikan beban 
tersendiri bagi masyarakat. Maka disinilah peran pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah untuk bisa memberikan pendidikan yang layak bagi 
anak-anak tersebut. Sesuai dengan UU Pendidikan 2006 Pasal II, yang berisi 
tentang :  
1. Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib memberikan layanan dan 
kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang 
bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi. 
2. Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib menjamin tersedianya dana 
guna terselenggaranya Pendidikan bagi setiap Warga Negara yang berusia 
7-15 tahun. (Depag RI, 2006: 12) 
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Apabila Pasal tersebut bisa berjalan dengan baik, tentu saja di 
Indonesia ini tidak akan ada anak-anak yang putus sekolah atau malah sama 
sekali tidak sekolah dan menjadi anak jalanan. Kenyataannya masih banyak 
anak-anak jalanan ataupun putus sekolah di negara ini. Sebagai contoh di 
kota Surakarta saja tidak sedikit anak putus sekolah karena ekonomi keluarga 
tetapi juga ada yang putus sekolah karena memang anaknya sudah tidak 
punya keinginan untuk sekolah lagi. 
Tidak sedikit LSM - LSM yang berusaha menangani masalah anak 
yang ada di kota Surakarta ini, tetapi itu belum bisa menyelesaikan masalah 
pendidikan untuk menampung anak-anak putus sekolah, anak kurang mampu, 
dan juga anak-anak yang bermasalah (nakal). 
Pemerintah juga mempunyai Program tersendiri dalam mengentaskan 
Pendidikan Wajib Belajar 9 tahun seperti dalam Pasal II UU Pendidikan 
diatas dengan cara mengadakan sekolah Terbuka yang salah satunya ada di 
Kota Surakarta. Begitu juga bagi mereka yang tidak mampu dari segi 
ekonomi, Pemerintah berperan sesuai dengan Isi UU Pendidikan Pasal 32 
Tentang Pendidikan Khusus dan pendidikan Layanan Khusus, 
       isinya antara lain : 
1. Pendidikan Khusus merupakan Pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 
Kelainan Fisik, Emosional, Mental, Sosial dan atau memiliki Potensi 
Kecerdasan dan Bakat Istimewa. 
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2. Pendidikan Layanan Khusus merupakan Pendidikan bagi Peserta Didik di 
daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang terpencil, atau 
mengalami Bencana Alam, Bencana Sosial dan tidak mampu dari segi 
Ekonomi. (Depag, 2006: 23). 
Berdasarkan undang-undang tersebut tentunya tidak ada lagi anak 
yang putus sekolah, karena pemerintah sudah menyelenggarakan sekolah 
terbuka yang sama sekali tidak dipungut biaya. Berdasarkan hasil pendataan 
yang dilaksanakan pada tahun 1996 di Kota Surakarta Wilayah Kecamatan 
Jebres paling banyak tamatan SD/MI yang tidak dapat melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Berdasar studi kelayakan dan melihat 
bahwa SLTP Negeri 16 Surakarta sangat strategis dalam arti mudah 
dijangkau dengan menggunakan kendaraan umum dari berbagai arah, maka 
SLTP Negeri 16 Surakarta ditetapkan sebagai SLTP Induk untuk SLTP 
Terbuka Surakarta. 
Sekolah terbuka merupakan lembaga pendidikan formal yang tidak 
berdiri sendiri tetapi merupakan bagian dari sekolah induk yang dalam 
menyelenggarakan pendidikannya menggunakan metode belajar sendiri.  
SMP terbuka ini satu-satunya yang ada di Kota Surakarta. 
Keberadaannya di tengah – tengah kota ini diharapkan bisa menjadi solusi 
bagi masyarakat sekitar yang kurang mampu dalam biaya dan juga masalah 
pendidikan misalnya tidak naik kelas, juga bisa benar-benar mewujudkan 




- Mampu bekerja mengikuti sistem yang berlaku 
- Bila ia menjadi petani diharapkan menjadi petani yang baik, bila ia 
menjadi pekerja dapat menjadi pekrja yang baik dan jika ia menjadi orang 
tua dapat menadi orang tua yang baik. 
- Mampu menampilkan kinerja yang baik  
- Mampu bekerja mandiri dan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 
tuntas 
- Mampu berkomunikasi dengan orang lain.  Djohar, (2003: 48). 
Pada kenyataannya SMP terbuka ini kurang diketahui dan di minati 
oleh masyarakat sekitar dengan bukti siswa yang belajar di SMP Terbuka ini 
hanya sedikit. Setiap tahunnya yang mendaftar atau masuk tidak lebih dari 20 
anak. Pihak pengelola terbesit untuk menutup sekolah ini karena siswanya 
hanya sedikit, tapi dari pemerintah melarangnya, selagi masih diminati 
masyarakat walaupun hanya sedikit sekolah terbuka ini tidak boleh ditutup. 
Dari sinilah penulis ingin mengetahui motivasi belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa SMP Terbuka terutama tentang bagaimana sisswa-siswa 
di sekolah terbuka ini belajar pendidikan agama Islam apakah mereka benar-
benar mempunyai motivasi belajar PAI atau tidak.seperti dimaksudakan di 
dalam penjelasan pasal 36 ayat (1) juga dimaksudkan bahwa pendidikan 
agama yang diberikan di sekolah dimaksudkan untuk membentuk manusia 
yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia, sementara itu pelaksanaan 
pendidikan agama serta akhlak mulai merupakan salah satu strategi 
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pembangunan pendidikan nasional (penjelasan Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 angka 1 umum). Abdurrahman Shaleh (2004: 262). 
Berdasarkan uraian diatas akan diteliti tentang “Motivasi Belajar PAI 
Siswa di SMP Terbuka di Jebres Surakarta”. Dan penulis akan mengadakan 
penelitian di kota Surakarta tepatnya di Kecamatan Jebres dimana SMP 
Terbuka ini merupakan satu-satunya yang ada di kota Surakarta dan menjadi 
Sekolah Induk sejak tahun 1997. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya motivasi belajar PAI pada siswa sekolah di SMP Terbuka. 
2. Adanya anak yang putus sekolah karena keluarga yang kurang mampu. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dengan adanya Identifikasi masalah yang telah diuraikan di. atas, 
maka disini perlu adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah 
motivasi belajar PAI siswa SMP Terbuka di Jebres Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Melihat pembatasan masalah yang dipaparkan dapat diajukan menjadi 
dasar pembahasan dan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana motivasi belajar PAI siswa SMP Terbuka di Jebres Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
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Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar PAI siswa SMP Terbuka di Jebres 
Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan nilai tambah dan  wacana keilmuan yang terkait dengan 
tema yang diangkat yaitu Motivasi Belajar PAI Siswa di SMP 
Terbuka di Jebres Surakarta. 
b. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan acuan untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya. 
c. Menambah wawaan dan hasanah ilmu bagi pembaca. 
2.  Manfaat Praktis 
a. Memberi informasi data dan upaya pengarahan motivasi pada siswa 
SMP Terbuka. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 
Bapak/Ibu guru di SMP Terbuka di Jebres Surakarta dalam  upaya 
meningkatkan motivasi belajar siswa yang nantinya akan berpengaruh 





A. Kajian Teori 
1.   Motivasi Belajar PAI 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi dapat diartikan dengan segala sesuatu yang 
mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan. Menurut M. 
Utsman Najati (Abdur rahman Saleh & Muhbib Abdul Wahab, 2004 : 
132) Motivasi adalah kekuatan penggerak yang membangkitkan 
aktivitas pada makhluk hidup dan menimbulkan tingkah laku serta 
mengarahkannya pada tujuan tertentu.  
Gardner and Lamber (1972) saw second languages as 
mediating factor between different ethnolinguistic communities in 
multi cultural settings and accordingly concidered the motivation to 
learn the language of other community to be a primary force 
responsible for enhancing or hindering inter cultural communication 
and affiliation (Zoltan Darnyei, 2001: 48). 
 
Menurut Gardner and Lamber mengatakan bahwa bahasa 
adalah salah satu faktor dalam mengatasi kesulitan berkomunikasi dan 
budaya yang kompleks dan menyetujui bahwa motivasi mendengar 
bahasa komunikasi orang lain itu awal dari sebuah tanggung jawab 




Berdasarkan pendapatan Gardner dan Lamber di atas dapat 
diartikan bahwa seseorang yang mengalami kesulitan berbahasa dalam 
berkomunikasi tentunya dia akan kehilangan sesuatu yang berharga, 
jadi bahasa komunikasi sangat penting untuk lebih memotivasi 
seseorang agar lebih bertanggung jawab. 
Apabila seseorang mengalami kekuragan atau ketiadaaan 
motivasi, baik yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal, 
akan menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam melakukan 
proses pembelajaran materi-materi pelajaran baik di sekolah maupun 
di rumah (Muhibbin Syah, 2003: 137).  
Belajar adalah suatu proses yang ditandai  dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang/adanya perubahan pada tingkah laku, 
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, kebiasaan serta perubahan 
aspek-aspek lainnya pada diri individu yang belajar. 
Menurut W.S. Winkel (1996: 53) mengemukakan bahwa 
belajar adalah suatu aktifitas mental atau psikis yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan pemahaman, ketrampilan 
dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstran dan 
berbekas. 
Menurut Cifford R Morgan ”learning is any relatively 
permanent change in behaviour that is a result of pas experince” 
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(belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang 
merupakan hasil pengalaman yang baik).  
Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami 
perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan 
kematangan psiologis siswa. Dalam motivasi belajar ada di dalam diri 
siswa yang merupakan jaringan rekayasa pedagogis guru dengan 
tindakan pembuatan persiapan mengajar, pelaksanaan belajar 
mengajar.(Dimyati, Mudjono,1998: 97) 
Menurut Hoy dan Miskaf (Purwanto, 2002: 72) motivasi 
belajar adalah kekuatan yang komplek, dorongan-dorongan, 
kebutuhan, pernyataan ketegasan atas mekanisme lainnya yang 
memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan yang di inginkan ke arah 
pencapaian tujuan personal. Sedangkan menurut Oemar Hamalik 
(2000: 184-185) mengatakan bahwa salah satu hal yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa adalah keberhasilan untuk memperoleh nilai 
yang baik. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan 
Motivasi belajar adalah segala  kekuatan    yang   komplek,  dorongan,   
kebutuhan dalam memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan yang 
diinginkan untuk mencapai tujuan sehingga motivasi belajar 
memegang peranan penting dalam memberikan semangat dalam 
belajar sehinga siswa benar-benar mempunyai energi atau termotivasi 
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untuk melakukan kegiatan belajar dan motivasi bisa dicapai apabila 
antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik saling bersinergi. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
Motivasi belajar ada di dalam diri siswa tetapi dalam kerangka 
pendidikan formal motivasi belajar tersebut ada dalam jaringan 
rekayasa pedagogis guru. 
Menurut Dimyati, Mudjiono (1999:97-100) unsur-unsur yang 
mempengaruhi motivasi belajar antara lain : 
1) Cita-cita atau aspirasi siswa 
Keberhasilan mencapai keinginan menumbuhkan kemauan kerja 
bahkan dikemudian hari menimbulkan cita-cita dalam kehidupan. 
Keinginan yang terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan 
semangat belajar. Cita-cita yang berlangsung dalam waktu yang 
sangat lama bahkan sepanjang hayat. Cita-cita siswa untuk 
menjadi seseorang (misalnya ingin menjadi seorang guru) maka 
itu akan memperkuat semangat belajar dan mengarahkan perilaku 
belajar.  
2) Kemampuan siswa 
Kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk 
mel.aksanakan tugas-tugas perkembangan. Karena itu keinginan 
seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan 
untuk mencapainya. 
3) Kondisi siswa 
  
13
Kondisi jasmani dan rohani siswa akan berpengaruh pada 
motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, lapar atau 
marah-marah akan mengganggu perhtian belajar sebaliknya 
seorang siswa yang sehat, kenyang dan gembira akan mudah 
memusatkan perhatian. Anak yang sakit akan enggan belajar, 
anak yang marah sulit memusatkan perhatian pada penjelasan 
pelajaran. Dengan kata lain, kondisi jasmani dan rohani siswa 
berpengaruh pada motivasi belajar. 
4) Kondisi lingkungan siswa  
Lingkungan siswa dapat berupa lingkungan alam, lingkungan 
tempat tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan masyarakat. 
Sebagai anggota masyarakat maka siswa dapat terpengaruhi oleh 
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu kondisi lingkungan yang 
aman, tentram, tertib dan indah maka semangat dan motivasi 
belajar mudah di perkuat. 
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran 
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman 
dengan teman sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku 
belajar. Lingkungan siswa berupa lingkungan alam, tempat 
tinggal, dan pergaulan juga mengalami perubahan. Guru mampu 
memanfaatkan surat kabar, majalah, siaran, radio, televisi dan 





6) Upaya Guru dalam membelajarkan siswa. 
Upaya mendidik belajar tertib hidup merupakan kerja sama 
sekolah dengan luar sekolah. Pusat pendidikan luar sekolah yang 
penting adalah keluarga, lembaga agama, pramuka dan pusat 
pendidikan pemuda yang lain. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang siswa 
untuk dapat bermotivasi belajarnya tidak lepas dari dalam diri siswa 
itu juga didukung oleh faktor luar atau lingkungan. 
Robertus Angkowo dan A. Kosasih (2007: 37) berpendapat 
bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi  motivasi belajar antara 
lain :  
1) Faktor intelektual 
Merupakan faktor yang penting dalam menentukan tingkat 
motivasi seseorang dalam usaha memiliki pengetahuan serta 
mempelajari sesuatu. 
2) Faktor psikologi 
Merupakan faktor yang timbul dari dalam diri individu yang 
berhubungan dengan psikis dimana dapat mempengaruhi keadaan 
belajar individu ketika seseorang memiliki psikis yang berbeda 
dengan orang lain. 
3) Faktor sosiologis 
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Faktor yang timbul dari luar diri individu yang terdiri dari 
lingkungan hidup dan lingkungan tidak hidup, dimana ini termasuk 
lingkungan hidup karena berasal dari manusia. 
4) Faktor fisiologis 
Faktor yang berhubungan dengan jasmani individu. 
(Robertus Angkowo, Akosasih, 2007: 37) 
Sedangkan menurut Sardiman AM (2005: 84) mengemukakan 
bahwa ciri-ciri motivasi belajar antara lain: 
1) Tekun terhadap tugas 
2) Ulet menghadapi kesulitan ( tidak lekas putus asa ) 
3) Menunjukkan minat. 
4) Lebih senang bekerja sendiri. 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 
6) Dapat mempertahankan pendapat. 
7) Tidak mudah melepas hal yang diyakini. 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah-masalah/soal-soal. 
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
paling berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa ádalah faktor 
Intrinsik/dari dalam diri sendiri dibandingkan dengan faktor 
ekstrinsik/lingkungan. Di sini penulis lebih cenderung pada pendapat 
Dimyati, Mudjiono dikarenakan lebih jelas penjabarannya dan lebih 




c. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 
          Menurut  Kenneth H. Hoover prinsip-prinsip motivasi belajar 
sebagai berikut : 
1)   Pujian lebih efektif daripada Hukuman. 
Karena pujian lebih efektif dalam upaya mendorong motivasi  
belajar    siswa. 
2) Para siswa memiliki kebutuhan psikologis (yang bersifat dasar) 
yang perlu mendapat kepuasan melalui kegiatan-kegiatan belajar 
3) Motivasi yamg bersumber dari dalam diri individu lebih efektif 
daripada motivasi yang berasal dari luar 
4) Tingkah laku (perbuatan) yang serasi (siswa dengan keinginan) 
perlu dilakukan penguatan (reinforcement) pengamatan perlu 
dilakukan pada tiap setiap tingkat pengalaman belajar. 
5) Motivasi mudah menjalar kepada orang lain 
6) Pemahaman yang jelas terhadap setiap tujuan-tujuan akan 
merangsang motivasi belajar 
7) Tugas-tugas yang ditimbulkan oleh diri sendiri akan menimbulkan 
minat lebih besar untuk melaksanakannya daripada tugas-tugas 
yang dipaksakan dari luar 
8) Ganjaran yang berasal dari luar kadang – kadang diperlukan dan 
cukup efektif merangsang minat belajar 
9) Teknik dan prosedur pembelajaran yang berfariasi adalah efektif 
untuk memelihara minat siswa 
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10) Minat khusus yang dimiliki oleh siswa bermanfaat  dalam belajar 
dan pembelajaran. 
11) Kegiatan – kegiatan yang dilakukan untuk merangsang minat 
belajar bagi siswa yang lamban, temyata tidak bermakna bagi 
siswa yang pandai, karena adanya perbedaan tingkat kemampuan.  
12) Kecemasan dan frustasi yang lemah kadang – kadang bisa 
membantu siswa belajar lebih baik 
13) Kecemasan yang serius akan menyebabkan kesulitan belajar yang 
menggaggu perbuatan belajar siswa, karena perhatiannya akan 
mengarah ke hal lain 
14) Tugas-tugas yang terlampau sulit dikerjakan dapat menyebabkan 
frustasi pada siswa,bahkan dapat mengakibatkan demoralisasi 
dalam belajar, yakni perbuatan yang tidak wajar (misal : 
menyontoh) 
15) Masing-masing siswa memiliki kadar emosi yang berbeda satu 
dengan yang lainnya 
16) Pengaruh kelompok umumnya lebih efektif dalam memotivasi 
dalam belajar dibanding paksaan orang dewasa 
17) Motivasi yang kuat erat hubungannya dengan kreatifitas. Oemar 
Hamalik ( 2004 : 181-183 ) 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1989 : 73-74) 
menyatakan bahwa prinsip-prinsip motivasi belajar ada sembilan 
antara lain : 
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1) Kebermaknaan, hal-hal yang dipejari itu mengandung makna 
baginya 
2) Pre rekuisit, siswa lebih semangat mempelajari sesuatu yang baru 
jika mereka telah mempunyai pre rekuisit sebelumnya. 
3) Modeling, hal-hal yang dipejari disajikan dengan model perbuatan 
(a model performance) yang dapat mereka saksikan sendiri serta 
dapat menirunya. 
4) Komunikasi terbuka,pelajaran didistrukturisasikan sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan mereka meneliti, menyeleksi secara 
terbuka terhadap hal-hal yang sedang diajarkan  
5) Novelty, pelajaran yang dipelajari secara menarik dan bervariasi. 
6) Aktif dalam latihan, siswa diikutsertakan secara aktif dalam  
kegiatan latihan guna mencapai tujuan-tujuan instruksional. 
7) Latihan terbagi (Distributed Practice ), Latihan dilaksanakan 
dalam jadwal-jadwal waktu yang singkat tetapi sering di lakukan 
selama periode waktu tertentu. 
8) Fading, pemompaan instruksional secara sistematik dan sedikit 
demi sedikit dikurangi. 
9) Kondisi belajar yang menyenangkan 
Dari  dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa  prinsip-
prinsip motivasi dapat dicapai apabila siswa dalam kondisi yang 
benar-benar siap menerima pelajaran dan mereka mendengar melihat 
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serta melaksanakan/mempraktikan secara langsung .Juga dari 
kreatifitas guru dalam menyampaikan pelajaran.  
d.    Upaya meningkatkan motivasi belajar 
1) Optimalisasi Penerapan prinsip-prinsip belajar. 
Yang diantaranya siswa memahami tujuan belajar. Siswa 
dihadapkan pada pemecahan masalah yang menantangnya. Guru 
mampu memusatkan segala kemampuan menolak siswa dalam 
program kegiatan tertentu, guru mengatur bahan dari yang paling 
mudah sampai yang menantang dan siswa memahami prinsip 
penilaian dan faedah nilai belajarnya bagi kehidupan dikemudian 
hari. 
2) Optimalisasi Unsur Dinamis Belajar dan Pembelajaran 
Upaya Optimalisasi tersebut antara lain : Guru selain sebagai 
pendidik  juga pembimbing belajar pada siswanya maka guru 
harus pandai-pandai dalam memberi semangat pada siswa, 
memanfaatkan unsur-unsur lingkungan juga membuat siswa itu 
agar bisa lebih terbuka. 
3) Optimalisasi Pemanfaatan Pengalaman dan Kemampuan Belajar 
Guru adalah penggerak perjalanan siswa maka guru perlu 
memahami dan mencatat kesukaran-kesukaran sesuai cara 




4) Pengembangan Cita-cita dan Aspirasi Belajar (Dimyati, Mudjiono, 
1999: 101-106). 
Cara pengembangannya dapat dilakukan dengan cara : 
Kreatifitas guru dalam menyampaikan materi dan bisa memotivasi 
anak agar semangat dan berhasil. 
Berdasarkan pengalaman para ahli pendidikan bahwa 
motivasi belajar siswa mulai berkurang, lebih-lebih motivasi 
intrinsiknya, hal ini ditandai dengan berkurangnya perhatian siswa 
dalam proses belajar mengajar, kelalaian mengerjakan tugas, 
penundaan persiapan ujian, belajar musiman. Hal ini diperlukan 
suatu usa untuk mempermudah motivasi belajar siswa, salah 
satunya dengan "Achievement motivation" yaitu daya penggerak 
pada diri siswa untuk mencapai prestasi belajar yang setinggi-
tingginya (Abdurrahman Abror, 1993: 120-121) 
 
2.  Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
 Dalam konsep Islam, iman merupakan potensi rohani yang 
harus diaktualisasikan dalam bentuk amal salah, sehingga 
menghasilkan taqwa. Dalam GBPP PAI di sekolah umum. Dijelaskan 
bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 
agama Islam melalui latian dengan memperhatikan bantuan untuk 
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menghormati agama lain. Dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional 
(Muhaimin, 2002: 75-76). 
 Pendidikan Agama Islam manurut Abdurrahman Shaleh yang 
dikutip Zubairini adalah “usaha berupa bimbingan dan asuan terhadap 
anak didik supaya kelak selesai pendidikannya dapat memehami dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai 
jalan kehidupan (Zuhairini, 1993: 10). 
 Sedangkan menurut Zuhairini dkk pendidikan agama adalah 
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Islam 
menuju terbentuknya kepribadian utama menurut aturan-aturan Islam. 
 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang berupa bimbingan 
dan asuhan yang diberikan oleh pendidik (orang tua, guru dan 
sebagainya) kepada anak didiknya baik berupa bimbingan jasmani 
maupun roani guna membentuk kepribadian utama menurut ajaran-
ajaran Islam. 
b. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam mempunyai dasar-dasar yang ditinjau 
dari berbagai segi, dasar-dasar tersebut adalah: 
1) Dasar Yuridis atau Hukum 
a) Dasar Ideal yaitu pancasila (dasar falsafah negara) sila pertama 
yang berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”. 
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b) Dasar Struktural yaitu UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 
1 dan 2 yang berbunyi : 
(1) Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa 
(2) Negara menjamin kemerdekjaan tiap-tiap penduduk 
untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah 
menurut agama dan kepercayaannya.  
  c) Dasar operasional yaitu pelaksanaan pendidikan agama siswa 
langsung dimasukkan ke dalam kurikulum di sekolah-sekolah 
mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan unversitas-universitas 
negeri seperti disebutkan dalam TAP MPR NO IV/MPR/1973.  
2) Dasar Religius 
a) Dalam Surat An-Nahl ayat 125 
   
Artinya:  Ajaklah kepada agama Tuhamnu dengan cara yang 
bijaksana dan nasehat yang baik. 
 
b) Dalam surat Al Imron ayat 104 
 
   ·····  
Artinya:  Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang mengajak kepada kebaikan, menyeru berbuat 





c) Dalam Surat At-Tahrim ayat 5 
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 ·····  
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari siksa api neraka (Zuhairini, 
1983: 23-24). 
 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan Agama Islam menurut H. Mahmud Yunus 
dikuti oleh Yunus Namsa (2000: 32): 
1) Menanamkan perasaan cinta dan taat kepada Allah dalam bhati 
anak-anak, yaitu dengan mengingatkan nikman allah yang tidak 
terhidung banyaknya. 
2) Menanamkan itikan yang benar dan kepercayaan yang betul dalam 
dada anak-anak. 
3) Mendidik anak-anak dari kecilnya, supaya mengikuti suruhan 
Allah dan meninggalkan segala larangan-Nya baik kepada Allah 
atuapun terhadap masyarakat, yaitu dengan mengisi hati mereka, 
supaya takut kepada Allah dan berharap akan mendapat pahala. 
4) Mengajar anak-anak dari kecinya, supaya membiasakan akhlak 
yang mulia dan adat kebiasaan yang baik. 
5) Mengajar pelajar-pelajar, supaya mengetahui macam-macam 
ibadat yang wajib dikerjakan dan cara melakukannya, serta 
pengarunya untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Begitu juga mengerjakan hukum-hukum agama yang perlu 
diketahui oleh tiap-tiap orang Islam, serta taat mengikutinya. 
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6) Memberikan contoh dan suri teladan yang baik, serta pengajaran 
dan nasihat-nasihat 
7) Membentuk warga Negara yang baik dan masyarakat yang baik, 
berbudi luhur dan berakhlak mulia serta berpegang teguh dengan 
ajaran agama. (Yunus Namsa, 2000: 32). 
 Sedangkan di dalam GBPP mata pelajaran PAI kurikulum 
1999 Tujuan PAI tersebut adalah “Agar siswa memahami, menghayati, 
meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang beriman, bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlaq 
mulia”. 
 Dalam proses belajar PAI selain mempelajari tentang Al Qur-
an dan Tarikh, tetapi juga mempelajari tentang kehidupan yang 
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari hal ini dipahami dalam Al 
Qur’an Surat 
a. QS. Al Qoshas: 77 
 
Artinya:  Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi 
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 




b. QS. Al Isra’: 36 
 
Artinya:  Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya. 
 
c. QS. Al Hajj: 03 
  
Artinya:  Di antara manusia ada orang yang membantah tentang 
Allah tanpa ilmu pengetahuan dan mengikuti setiap 
syaitan yang jahat, 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar PAI 
adalah segala sesuatu yang komplek/dorongan-dorongan yang berkenaan 
dengan bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan ajaran atau hokum-
hukum Islam sehingga dapat mengamalkan aturan-aturan Islam dalam 
kehidupannya menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan 
ajaran-ajaran Islam.  
 
3. Siswa 
a. Pengertian Siswa 
Siswa adalah siapa saja yang terdaftar sebagai objek pendidik 
disuatu lembaga pendidik tingkat dasar dan menengah yaitu : SD, 
SMP  dan SMA. ( Suharsini Arikunto : 1986 :11) 
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Menurut Sutari Imam Barnadid berpendapat bahwa anak didik 
ádalah seorang anak yang selalu  mengalami perkembangnya sejak 
tercipta nya sampai meninggal  dan perubahan – perubahan itu terjadi 
secara wajar. ( Sutari, 1995: 79 ) 
Menurut Syaiful Bahri  Jamaroh mendefinisikan anak didik 
sebagai berikut: 
"Anak didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari 
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan 
pendidikan. Siswa bukan binatang tetapi ia adalah manusia yang 
mempunyai akal siswa adalah unsur manusia yang penting dalam 
kegiatan interaktif edukatif. Ia dijadikan sebagai pokok persoalan, 
dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan pengajaran. Sebagai 
pokok persoalan siswa memiliki menempati posisi vana 
menentukan dalan interaksi edukatif. 
 
Sedangkan menurut Siti Partini Suardiman (1991:179) bahwa 
siswa adalah seorang anak yang selalu mengalami perkembangan 
sejak terciptanya sampai meninggal dan pearubahan-perubahan itu 
secara wajar.Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa siswa adalah orang yang menerima pengaruh dari seseorang 
untuk berubal sifat kemampuan, kecerdasan, akan menjadi orang yang 
dewasa dalam kegiatan pendidikan. 
 
 
b.    Karateristik Siswa 
Menurut Sutari Barnadib, Suwarno dan Siti Mechati, siswa 
memiliki karakter sebagai berikut : 
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1) Belum memiliki pribadi dewasa sehingga masih menjadi 
tanggung jawab pendidik (Guru). 
2) Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya 
sehingga masih menjad i tanggung jawab guru. 
3) Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang 
secara terpadu yaitu kebutuhan biologis, rohani, sosial, 
intelegensi, emosi, kemampuan berbicara, anggota tubuh untuk 
bergerak (kaki, tangan, jari) latar belakang sosial atau warna kulit 
bentuk tubuh dan lainlain serta derbedaan individu. 
Dalam proses belajar mengajar seorang guru harus 
memperhatikan perbedaan karakteristik anak. Kegagalan menciptakan 
interaksi pendidikan yang kondusif, berpangkal dari kurangnya 
pemahaman guru dalam mempersiapkan tahapan tahapan interaksi 
dalam pendidikan. Sebaiknya guru memahami keadaan siswa, ini 
penting agar dapat mempersiapkan segala sesuatu secara akurat, 
sehingga tercipta interaksi yang kondusif, efektif dan efisien. (Syaiful 
Bahri, 2000: 51-52). 
c. Perkembangan anak didik 
Suatu perkembangan akan menunjukan cirikhas tertentu 
demikian juga menurut Abu Akhmadi dan Nur Uhbiyati ( 1991 : 254 
). Ciri – ciri perkembangan anak didik antara lain : 
1) Perkembangan anak berlangsung dengan sendirinya atas kekuatan 
dari dalam, karena di dalam diri anak sudah tersedia potensi yang 
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menunggu waktu untuk berkembangan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Maria Montessori, bahwa segala perkembangan adalah 
perkembangan diri. 
2) Jalan perkembangan itu sendiri tidak dapat dicampuri dengan 
mengubahnya, tetapi dengan cara menyediakan situasi yang baik, 
sehingga anak dapat berkembang dengan baik. 
3) Perkembangan yang dicapai adalah perpaduan kekuatan dari 
dalam yang mendorong untuk berkembang dan situasi lingkungan 
yang mempengaruhi jalan perkembangan. 
d.  Perbedaan individual anak didik 
Menurut Syaiful Djamaroh ( 2000 : 55 – 59 ) setiap  individual 
anak didik mempunyai perbedaan, perbedaan itu antara lain : 
1) Perbedaan biologis 
Aspek biologis ini tidak bisa dianggap sebagai aspek yang 
tidak penting. Hal ini terkait dengan masalah pembangunan 
gedung sekolah, pengaturan jadwal pelajaran, pengaturan tempat 
duduk pengelompokkan anak didik di kelas, dan sebagainya. 
Pengelompokkan pelajaran yang hanya memperhatikan aspek 
mental anak didik dengan mengabaikan aspek biologis akan 
menyebabkan suasana belajar di kelas menjadi kurang kondusif. 
Barang kali suasana belajar menjadi kaku, gaduh dan merugikan 
anak didik. 
2) Perbedaan Intelektual 
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Perbedaan individu dalam bidang intelektual ini perlu 
guru ketahui dan pahami, terutama dalam hubungannya dengan 
pengelompokkan anak didik di kelas. Anak yang kurang cerdas 
jangan dikelompokkan dengan anak yang kecerdasannya 
setingkat dengannya, tetapi perlu dimasukkan ke dalam kelompok 
anak anak yang cerdas. Dengan harapan anak yang kurang cerdas 
itu terpacu untuk lebih kreatif, ikut terlibat langsung dengan 
motivasi yang tinggi dengan bekerja sama denag kawan – kawan 
sekelompok dengannya. Kepentingan lainnya lagi agar guru dapat 
dengan mudah mengadakan pendekatan dengan anak didik untuk 
memberikan bimbingan bagaimana belajar yang baik. 
3) Perbedaan Psikologis 
Ahli psikologis dan pendidik serta semua orang 
berpendapat bahwa setiap anak manusia berbeda secara lahir  dan 
batin. Jangankan aspek biologis pada aspek psikologispun anak 
manusia berlainan. Coba dilingkungan masyarakat, manusia 
terdiri dari pria dan wanita, yang terdiri dari anak anak, anak usia 
sekolah, anak remaja, pemuda dan orang dewasa. Secara 
psikologis mereka mempunyai perbedaan dengan karakteristik 
mereka masing masing. Ada yang murah senyum, pemarah, 
berjiwa sosial, egois, cengeng, bodoh, cerdas, pemalas, rajin, 
pemurung dan periang yang semua itu dipengaruhi pembawaan 
dan lingkungannya.(Syaiful, Djamarah,2000: 55-59). 
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Pengelompokkan anak didik 
1) Atas dasar tugas tugas khusus 
2) Atas dasar dinamika proses kelompok diantara anak didikan 
3) Atas dasar pengalaman pembentukan kelompok yang telah 
dilakukan oleh guru dengan anak sebagai kelompok kerja. 
e. Prinsip prinsip pertumbuhan dan perkembangan siswa 
Prinsip prinsip pertumbuhan dan perkembangan siswa menurut 
Oemar Hamalik (2000: 95-96) antara lain : 
1) Belajar ialah mengalami 
2) Belajar menunjukkan adanya perubahan kelakuan dan sikap. 
3) Kesiapan untuk sesuatu tugas belajar ditentukanoleh pertumbuhan 
siswa secara keseluruhan. 
4) Individu berbuat sebagai suatu keseluruhan. 
5) Tiap-tiap  komponen (sifat) mental, fisik, sosial, emosional 
perkembangan denagn rute yang berlainan. Masing masing 
memiliki keunikan sendiri. 
6) Para pelajar itu bermacam-macam baik dalam hal perkembangan 
dalam dirinya maupun dilihat dari norma-norma yang ada. 
7) Seorang siswa akan menyerap pengaruh lingkungannya dan 
demikian ia memperoleh pengalaman dan persiapan.  
8) Pengajaran yang tidak sesuai dengan tingkat kematangan anak 
tidak akan berhasil dengan baik. 
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9) Proses perntumbuhan dan perkembangan berlangsung secara 
beruntun menurut pola tertentu. 
10) Pertumbuhan dalam diri seseorang berjalan secara kontinue. 
11) Pertumbuhan adalah hasil dari pandai interaksi antar nature dan 
nature. 
12) Banyak bentuk-bentuk kelakuan yang adalah norma bagi tingkat 
usia yang berbeda-beda. 
13) Reaksi-reaksi emosional kerap kali dipengaruhi oleh  
perkembangan motorik.  
14) Reaksi mental dan fisik dapat dipengaruhi dan dikembangkan. 
15) Para siswa ada kesamaan dalam banyak hal 
Dari kelima belas prinsip diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa setiap siswa yang belajar itu harus mengalami sendiri dan 
menunjukan perubahan tingkah laku serta proses pertumbuhan dan 
perkembangan berjalan secara kontinue menurut pola tertentu sesuai 
dengan usia. 
 
4. SMP Terbuka 
a. Pengertian 
SMP Terbuka merupakan suatu lembaga, pendidikan formal 
yang tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan bagian dari SMP Induk 
yang dalam penyelenggaraan pendidikannya menggunakan metode 
belajar mandiri.SMP terbuka juga merupakan suatu sistem yang 
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memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan  satu sama lain 
serta berkontribusi pada pencapaian kebutuhan . Komponen-komponen 
tersebut adalah siswa, kurikulum, bahan belajar,guru/kepala 
sekolah/tenaga kependidikan lainnya,lingkungan, sarana-fasilitas, 
proses belajar mengajar dan hasil atau output. (Arief S Sadiman,          
2004: 1) 
Sedangkan SMP  Induk adalah Sekolah Menengah Pertama 
Negeri yang telah memenuhi syarat sebagai sekolah Induk, satu 
sekolah induk dapat memiliki beberapa TKB dan setiap TKB 
dibimbing oleh satu atau lebih guru pamong. (Wikipedia Indonesia, 
Ensiklopedia Bebas Berbahasa Indonesia) 
Adapun tempat kegiatan belajar ( TKB) adalah tempat yang 
memadai untuk sebuah kegiatan belajar secara kelompok. TKB dapat 
diadakan di sekolah, mushola, tempat pengajian, balai desa, atau 
tempat lainnya yang memadai. TKB juga diusahakan terjangkau oleh 
siswa dengan berjalan kaki. 
Kegiatan Pembelajaran SMP Terbuka dilaksanakan sebagai 
berikut: 
1) Siswa belajar mandiri atau berkelompok sekurang-kurangnya 16 
jam pelajaran dalam satu minggu yang dibimbing oleh guru 
pamong di tempat kegiatan belajar (TKB). 
2) Siswa Belajar secara tatap muka di kelas pada sekolab induk 
sekurang-kurangnya 12 jam pelajaran pada satu minggu. 
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Siswa SMP terbuka adalah Warga Negara Indonesia dengan 
persyaratan sebagai berikut : 
1) Usia Maksimal 18 tahun 
2) Berijasah dan mempunyai Surat Tanda Tamat Belajar Sekolah 
dasar 
Siswa SMP terbuka dapat pindah ke SMP lainnya atau 
sebaliknya. 
b. Tenaga Kependidikan di sekolah terbuka 
Dalam pengelolaan sekolah terbuka sama seperti 
sekolah-sekolah yang lain, ada kepala sekolah, guru. Perbedaannya 
disini adalah :  (Arief S Sadiman, 2004 : 4 ) 
1) Kepala Sekolah dari SMP Terbuka adalah Kepala Sekolah Induk, 
jadi tidak bisa mengangkat Kepala Sekolah sendiri/khusus 
mengepalai Sekolah Terbuka tersebut.Untuk itu kepala SLTP ini 
juga berkoordinasi dengan pengurus BP3.Peran serta orang tua dan 
masyarakat terhadap penyelenggaraan SLTP Terbuka sangat 
penting namun studi menunjukan bahwa baru sebagian kecil orang 
tua, pejabat lokal, dan tokoh masyarakat yang menunjukan 
pearhatiannya terhadap PBM dan program-program SLTP Terbuka 
di tempat mereka. ( Supriadi, 2001 ). 
2) Guru Bina 
Guru Bina adalah guru dari sekolah induk yang diberi tugas untuk 
mengajar di SMP Terbuka sesuai mata pelajaran yang 
  
34
ditentukan.Ini dilakukan tidak saja sewaktu tatap muka di SLTP  
Induk tetapi juga pada kesempatan lain. 
3) Guru Pamong 
Guru Pamong adalah pembimbing belajar mandiri siswa yaitu 
anggota masyarakat yang peduli akan pendidikan dengan 
ketentukan pendidikan minimal SMA dan berada pada lingkungan 
sekitar tempat kegiatan belajar.Mereka berfungsi sebagai fasilitator 
proses belajar anak-anak di TBM. 
c. Kegiatan Tempat dan Waktu Belajar 
1) Kegiatan Pembelajaran SMP Terbuka dilaksanakan sebagai 
berikut: 
a) Siswa belajar mandiri atau berkelompok sekurang - kurangnya 
16 jam pelajaran dalam satu minggu yang dibimbing oleh guru 
pamong di tempat kegiatan belajar (TKB). 
b) Siswa belajar secara, tatap muka di kelas pada Induk Sekolah 
sekurang-kurangnya 12 Pelajaran dalam satu minggu yang 
dibimbing oleh guru bina. 
 
 
2) Tempat Kegiatan Belajar 
Tempat Kegiatan Belaiar (TKB) adalah suatu tempat yang 
memadai untuk sebuah kegiatan belajar secara kelompok. TKB 
dapat diadakan di sekolah, Mushola, Tempat Pengajian Balai Desa 
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atau tempat lain. TKB diusahakan terjangkau oleh siswa dengan 
jalan kaki. 
3) Waktu Belajar 
Waktu belajar di TKB disepakati oleh siswa dan guru 
pamong, waktu belajar dapat diadakan pada pagi, siang atau malam 
hari. Waktu kegiatan belajar dan dan sekolah induk diadakan sesuai 
ketersediaan waktu dan ruang yang ada di sekolah. 
d. Sasaran, Biaya dan Modal Sekolah Terbuka 
1) Sasaran dari SMP Terbuka 
Siswa SMP Terbuka diperuntukkan bagi anggota masyarakat usia 
sekolah terutama mereka yang tidak mampu untuk menempuh 
pendidikan regular (sekolah umum) baik karena kemampuan 
ekonomi, jarak yang ditempuh, waktu dan lainlain. 
2) Biaya 
Biaya siswa SMP Terbuka sepenuhnya dibebaskan dari pungutan 
apapun, hal tersebut dikarenakan biaya operasinal SMP Terbuka 




Modul adalah buku teks atau buku pegangan siswa dalam kegiatan 
belajar mandiri.Siswa SMP Terbuka biasanya tidak hanya memakai 
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buku pegangan lain seperti siswa yang lain misalnya Buku Paket, 
LKS, dsb. (Wikipedia Indonesia). 
e. Karakteristik SMP Terbuka  
Sebagai sub sistem pendidikan yang berfungsi untuk 
memperluas pelayanan dan daya tampung pendidikan SLTP, SMP 
Terbuka memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1) SLTP Terbuka ialah jalur pendidikan sekolah tetapi sebagian besar 
kegiatan belajarnya berlangsung di luar gedung SLTP. 
2) Kurikulum yang dipergunakan adalah kurikulum SLTP yang 
berlaku 
3) Bahan belajar SLTP terbuka dirancang dan disusun dengan sengaja 
supaya dipelajari secara mandiri oleh siswa, baik secara 
perorangan maupun secara kelompok. 
4) Sebagian besar waktu belajar yang tersedia dimanfaatkan siswa 
untuk belajar secara mandiri. 
5) SLTP Terbuka mempunyai induk SLTP negeri atau SMP Swasta 
yang ditunjuk, dipilih sebagai SLTP Induk. 
6) Lulusan SLTP Terbuka menerima ijazah SLTP Reguler  
7) Di sekitar SLTP induk dibentuk tempat-tempat belajar, ini disebut 
tempat kegiatan belajar atau TKB 
8) SLTP terbuka diselenggarakan tanpa harus membangun gedung 
sekolah dan mengangkat guru-guru tetap yang khusus untuk SLTP 
Terbuka. SLTP Terbuka diselenggarakan dengan memanfaatkan 
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sumber belajar yang ada termasuk guru bina, guru pamong dan 
guru pamong khusus. (Modul, 8- 9). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa SLTP Terbuka benar-
benar merupakan solusi terbaik bagi masyarakat yang benar-benar  tidak 
mampu karena tidak dipungut biaya apapun dan juga untuk bisa 
mewujudkan wajib belajar 9 tahun agar tidak ketinggalan dengan teman-
teman yang lainnya.SLTP Terbuka termasuk kelompok yang memerlukan 
perhatian khusus dari propinsi, ini sejalan dengan PP No 25/2000 Pasal 3 
angka 10 a dan 10b, bahwa kewenangan propinsi berkenaan dengan 
penetapan kebijakan  tentang penerimaan siswa dan mahasiswa dengan 
masyarakat minoritas, terbelakang dan tidak mampu dan penyediaan 
bantuan pengadaan buku pelajaran pokok/ modul pendidikan untuk TK, 
Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah dan Pendidikan Luar Sekolah. 
c) Kajian Hasil Penelitian 
Banyak peneliti sebelumnya  yang telah melakukan penelitian 
tentang motivasi belajar siswa. Penelitian Heni yang berjudul " Perbedaan 
Motivasi siswa yang pekerjaan orangtuanya pegawai dan wiraswasta di 
SMP Muhammadiyah I Kartasura Th Ajaran 2005/2006 ''. 
Dari penelitian diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan motivasi 
belajar antara anak yang pekerjaan orangtua pegawai dan 
wiraswasta,didukung oleh hasil analisis statistik dengan N ; 29 taraf 
signifikan 0,05 =27 atau t hitung =3.10>t[0.0527]=1.70.  
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Penelitian yang lain dilakukan oleh Badaruddin ( 2005 : 53 )yang 
berjudul '' Hubungan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar PAI siswa 
kelas V SD  Tegalrejo Sawit Boyolali " Dari penelitian tersebut diperoleh 
hasil bahwa terdapat hubungan positip antara motivasi belajar dan prestasi 
belajar PAI siswa SD Tegalrejo Sawit, Boyolali, yan ditunjukan dari hasil 
analisis diperoleh r ser = 0.8633> r [5%,45] = 0.294. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah bahwa penelitian ini 
dilakukan di SMP Terbuka. Dimana motivasi belajar PAI siswa di SMP 
Terbuka  ini sangat rendah maka dari itu peneliti akan mengadakan 
penelitian yang lebih dalam. 
Dalam ini peneliti akan mengkaji tentang motivasi belajar siswa 
yang merupakan penelitian di SMP Terbuka di Jebres Surakarta. 
Penelitian ini lebih memfokuskan pada motivasi belajar siswa PAI yang 
berasal dari diri sendiri dan lingkungan serta perbedaan motivasi belajar 
siswa antara siswa laki-laki dan perempuan untuk mengetahui 
kebenarannya. 
d) Kerangka Berfikir 
Motivasi adalah segala sesuatu yang dapat mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan. Hal ini sangat 
diperlukan dalam segala hal, demikian juga seorang siswa harus 
mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar PAI agar apa yang menjadi 
cita-cita atau harapannya dapat tercapai, apalagi pendidikan agama Islam 
sangatlah penting semi tercapainya kepribadian-kepribadian sesuai dengan 
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ajaran Islam  karena siswa belum mempumyai pribadi yang dewasa dan 
masih memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang secara 
terpadu sehingga membutuhkan guru yang bertanggung jawab untuk 
menyempurnakannya. Motivasi bisa muncul dari dalam diri sendiri atau 
intrinsik juga dari luar atau ekstrinsik. Tetapi yang paling berpengaruh 
adalah faktor intrinsik dibanding dengan ekstrinsik.Maka dari itu semua 
siswa harus mempunyai motivasi belajar PAI dimana kondisi atau daya 
penggerak di dalam diri siswa dapat menimbulkan kegiatan belajar. 
Dengan demikian dalam belajarpun apabila motivasi yang diberikan 
semakin tepat maka ia akan baik hasil belajarnya, begitu juga dengan 
siswa yang belajar PAI di SMP Terbuka walaupun fasilitas dan keadaan 
tidak seperti siswa yang berada di SMP umum, tetapi hasil belajar tidak 






A. Jenis Penelitian 
Menurut Anwar (2004 : 4) penelitian deskriptif adalah menganalisis 
dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami 
dan disimpulkan. Kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar faktanya, 
sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan langsung paa data yang 
diperoleh. Uraian kesimpulan didasarkan pada data yang diperoleh secara 
tidak terlalu dalam. Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan kuantitatif 
adalah dengan menekankan analisisnya pada data-data nomerial (angka) yang 
diolah dengan metode setatistika. 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian (Suharsini Arikunto, 1990 : 150) untuk 
mengetahui motivasi belajar PAI siswa di Sekolah Terbuka (SMP Terbuka 
Jebres Surakarta) dalam penelitian akan digunakan metode kuantitatif 
Diskriptif. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP terbuka Jebres Surakarta. 
Pemilihan tempat ini dengan alasan : 




b. Keberadaannya kurang mendapat perhatian dari masyarakat 
c. Siswa yang berada di SLTP Terbuka ini mempunyai motivawsi belajar 
yang rendah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan  Oktober 2008 – Januari 2009.  
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang 
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 
obyek atau subyek itu (Sugiono, 2005: 55). Dalam penelitian ini yang 
dijadikan populasi adalah semua siswa SMP Terbuka yang beragama 
Islam sebanyak 20 siswa.  
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimuliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
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kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) 
(Sugiyono, 2005: 56). Dikarenakan jumlah seluruh siswa tidak ada 100, 
maka sampel penelitiannya semua siswa yang berjumlah 20 siswa. Hal ini 
berdasarkan pendapat yang menyatakan bahwa: 
”Untuk sekedar ancer-ance, maka apabila subyeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 
10-15% atau 20-25% atau lebih (Suharsimi Arikunto, 1998: 120).  
Maka dalam penelitian ini penulis mengambil sampel seluruh dari 
jumlah populasi yaitu 20 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
populasi. Adapun keadaan siswa SMP Terbuka dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 1 
Siswa SMP Terbuka Jebres 
 
Jenis Kelamin No Kelas 
L P 
Jumlah 
1 VIII 6 5 11 
2 IX 6 3 9 
Jumlah - 12 8 20 
 
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling adalah teknik atau cara dalam pengambilan 
sampel, pengambilan sampel dilakukan dengan sedemikian rupa, agar 
diperoleh sampel yang benar-benar mewakili populasi (Suharsimi 
Arikunto, 1993: 106). 
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Adapun teknik sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik total sampling yaitu seluruh populasi diambil siswa menjadi 
sampel. Adapun sampel diambil dari semua siswa SMP kelas VIII dan IX. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penyampaian data adalah sebagai 
berikut: 
1. Metode Angket ( Questionnaire ) 
Questionnaire atau angket adalah metrupakan suatu daftar 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang harus dijawab oleh siswa yang 
menjadi sasaran dari questionnaire tersebut, ataupun orang lain. Slameto, 
2001: 128). 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berbentuk 
”multiple choise” dimana responden hanya memilih jawaban yang telah 
disediakan. Metode ini digunkanan untuk mencari tahu tentang seberapa 
tinggi motivasi belajar PAI siswa di  SMP Terbuka di Jebres Surakarta ). 
Setelah data dikumpulkan melalui angket terkumpul semua, 
selanjutnya data-data tersebut dibuat angka-angka presentasi yangmana 
hasil presentasi tersebut dikualifikasikan kembali untuk memperoleh 
kesimpulan. 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
menyelidiki benda-benda tertulis, buku-buku, majalah, dokumen, atau 
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peraturan-perarturan, notulen rapat-rapat, catatan harian dan sebagainya. 
(Suharsini Arikunto, 1998: 148) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran 
umum SMP Terbuka Jebres, sejarah dan perkembangannya, keadaan 
geografis, prestasi belajar, visi dan misi, fasilitas sekolah, keadaan guru 
dan siswa serta struktur organisasi SMP Terbuka Jebres. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual merupakan petunjuk yang digunakan oleh 
peneliti pengumpul data agar tidak kehilangan arah penelitian. (Purwanto, 
2007 : 91 ) 
Motivasi belajar PAI adalah semangat atau dorongan yang 
diberikan paada siswa dalam belajar sehinga siswa benar – benar 
mempunyai energi atau termotivasi untuk melakukan kegiatan belajar 
,tetapi motivaswi itu dapat tercapai apabila antara motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik saling bersinergi. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Suryabrata (1994: 76) definisi operasional adalah definisi 
didasarkan pada sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati. 
Dengan kata lain, pernyataan yang sangat jelas sehingga tidak 
menimbulkan kesalahpahaman penafsiran karena dapat diobservasi dan 
dibuktikan perilakunya. (Purwanto, 2007: 93) 
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Adapun definisi operasional variabel dari penelitian ini adalah 
motivasi belajar PAI sisa SMP Terbuka Jebres Surakarta. Maka dalam 
penelitian ini yang memotivasi belajar PAI siswa SMP Terbuka 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intrinsik yang mana timbul dari 
dalam diri siswa tersebut dan faktor ekstrinsik dimana motif yang timbul 
dari luar diri siswa. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data, maka digunakan 
angket yang diberikan kepada siswa SMP Terbuka, dimana dalam angket 
tersebut sudah disediakan jawaban sehingga responden tinggal memilih.  
Total item yang diperoleh responden setelah merespon angket 
motivasi belajar yang berbentuk skala interval yang berupa  angka: 1 
sangat setuju, 2 setuju, 3 tidak  setuju, 4 sangat tidak setuju. 
3. Kisi-kisi Angket motivasi belajar PAI siswa di SMP Terbuka  
Kisi-kisi intrumen merupakan salah satu langkah yang harus 
dilakukan sebelum melakukan  penyusunan angket supaya intrumen yang 
dihasilkan dapat atau mampu memenuhi persyaratan sebagai intrumen 
yang baik yaitu intrumen yang valid dan reliabel. 
Tabel 2 
Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar PAIU Siswa SMP Terbuka 












































4. Aturan Skoring 
Untuk memudahkan dalam penghitungan, maka diberi 
penyelesaian sebagai berikut : 
Untuk pernyataan positif 
Jawaban   SS    : sangat setuju diberi skor 4 
 S     : setuju diberi skor 3 
 TS   : tidak setuju  diberi skor 2 
 STS  : sangat tidak setuju diberi skor 1 
Untuk pernyataan negatif 
Jawaban    SS    : sangat setuju diberi skor 1 
 S      : setuju diberi skor 2 
                  TS    : tidak setuju diberi skor 3 






5. Uji validitas dan reliabilitas 
a. Uji Validitas Angket  
                   Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat atau kesalahan  suatu  instrumen.  Sebuah   instrumen   
dikatakan   valid apabila mampu nengukur apa yang diinginkan. 
(Suharsini Arikunto, 1998 : 160) 
Untuk mengetahui validitas suatu instrumen adalah dengan 
menggunakan rumus Product Moment, yaitu : 
( )( )








rxy  = koefisien korelasi antara variabel x dan y 
X  = skor subyek pada item tertentu 
Y  = Skor total subyek 
N  = jumlah responden 
Keputusan uji :  
rhitung ≥ rtabel pada taraf signifikan 5% berarti item butir soal valid, 
sebaliknya bila rhitung < rtabel, maka soal tidka valid. (Suharsimi 
Arikunto, 1998 : 162) 
Sebelum mengadakan penelitian di SMP Terbuka terlebih 
dahulu peneliti mengujicobakan angket motivasi belajar PAI siswa 
SMP terbuka tersebut pada siswa kelas IX SMP Negeri 20 Surakarta 
dengan jumlah responden 20 orang. Angket tersebut berisikan item 
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yang mencakup semua faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar. 
Dari uji coba angket tersebut diperoleh hasil uji validitas 40 
item yang valid dan 10 item yang drop, dimana 10 item yang drop 
tersebut tidak dipakai pada angket motivasi belajar PAI yang diberikan 
pada responden aslinya atau siswa SMP Terbuka yang juga berjumlah 
20 responden untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.3 Hasil Uji 
Validitas di bawah ini. 
Tabel 3.3 
Hasil Uji Validitas 
Pernyataa
n 












































































































































































































Berdasarkan hasil uji coba di atas diperoleh data yang valid 40 
dari 50 butir, diperoleh rhitung  > rtabel dengan taraf signifikansi 5% 
didapatkan nilai tabel 0,0444 maka dikatakan bahwa item yang 
digunakan untuk try out bersifat valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Realiabilitas dapat diartikan sebagai kepercayaan. Instrumen 
dikatakan dapat dipercaya atau reliabel apabila memberikan hasil 
pengukuran yang relatif konsisten (Purwanto, 2007: 161).Reabilitas 
juga ering diartikan dengan keterandalan/stabilitas artinya suatu tes 
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memiliki keterandalan bilamana tes tersebut dipakai mengukur 
berulang ulang hasilnya sama. (Chabib Thoha, 1996:118 ) 
Jadi suatu instrumen dikatakan mempunyai tingkat reliabilitas 
yang tinggi jika instrumen tersebut diuji berulangkali pada waktu yang 
berbeda, tetapi cenderung menghasilkan data yang sama. 




















Kr ii  
 
Keterangan 
r  = Reliabilitas Instrumen 
K  = banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 
a b2 = jumlah varians butir 
a2t = varian total (Suharsini Arikunto, 1998 : 193) 
Kriteria Uji : jika rxy lebih besar dari pada n maka instrumen tersebut 
dinyatakan reliabel. Jika rhitung < rtabel maka instrumen 
tersebut dinyatakan tidak reliabel. 
Untuk mengetahui apakah koefisien reliabilitas itu mempunyai 
korelasi tinggi atau rendah, maka nilai r tiap tabel dikonsultasikan dengan 
menggunakan interpretasi : 
Antara 0.800 sampai dengan 1.00  : sangat tinggi  
Antara 0.600 sampai dengan 0.799 : tinggi  
Antara 0.400 sampai dengan 0.599  : cukup 
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Antara 0.200 sampai dengan 0.399  : rendah  
Antara 0.00 sampai dengan 0.199 : sangat rendah  
      (Suharsimi Arikunto, 2002: 245) 
Berdasarkan hasil uji coba di atas diperoleh tingkat reliabilitas 0,9491 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen variabel motivasi 
mempunyai nilai reliabel tinggi sehingga dapat digunakan untuk penelitian. 
Tabel 3.4 
Hasil Try Out Angket Motivasi Belajar PAI 
Di SMP Negeri 20 Surakarta 
 
Valid Tidak valid Indikator 




Kondisi lingkungan siswa 
Unsur dinamis dalam belajar 
dan pembelajaran  
Tata tertib  

























F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit  
Dalam analisis unit ini menggunakan rumus mean, median, modus, 
antara lain : 
a)  Menghitung mean dengan rumus : 






M = mean  
∑fx = jumlah perkalian titik tengah dengan frekuensi  
N = jumlah kasus (Anas, 1994: 161). 
 
b) Menghitung Standar Deviasi  





 Keterangan : 
 SD = standar deviasi  
 x  = motivasi  
 x  = Rata-rata motivasi  
 N = Jumlah sampel 
Sedangkan untuk mengetahui motivasi dengan menggunakan 
deskripsi data 3 kriteria yaitu : 
1. Tinggi x > x  + SD 
2. Sedang x  – SD ≤ + SD 
3. Rendah x < x  – SD 
c) Menghitung Median  














 Keterangan : 
Md = median 
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b  = batas bawah, dimana median akan terletak 
n  = banyaknya data 
F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median  
f = frekuensi kelas median  
       (Sugiono, 2005: 46) 
2. Analisis Data 
Untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar siswa di SMP 




f ×  
Keterangan : 
P : Angka Prosentase 
f  : Frekuensi jawaban yang dicari 
N : Jumlah respon yang diteliti 
100% : Bilangan konstanta dalam rumusan yang dicari  














A. Deskripsi Penelitian  
Penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas VIII dan IX SMP 
Terbuka di Jebres Surakarta. Pada penelitian ini terdiri dari 20 siswa yang 
berasal dari kelas VIII ada 11 siswa, kelas IX ada 9 siswa.  
Penelitian ini dilakukan dalam 4 kali pertemuan. Tiap-tiap 
pertemuan selama 60 menit. Penelitian ini dilakukan pada jam pertama 
dan kedua, setiap hari Rabu pada bulan Nopember 2008. Guru 
memberikan penjelasan tentang petunjuk pengisian angket motivasi 
belajar PAI. Siswa menerima dan mengisi angket yang telah dibagikan 
oleh guru. Di akhir proses pembelajaran angket yang telah di isi kemudian 
dikumpulkan. 
 
B. Deskripsi Data 
1. Data Tiap Indikator  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dari angket motivasi 
belajar PAI siswa SMP Terbuka di Jebres, maka didapat data sebagai 
berikut : 
Tabel 4. 1 
Indikator Cita-cita 

























Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator cita-cita 
sangat berpengaruh pada motivasi belajar dengan bukti hasil skor 
sangat setuju 112 dan setuju 138. 
Tabel 4.2 
Indikator Kemampuan Siswa 





















 156 117 2 0 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator 
kemampuan siswa sangat berpengaruh pada motivasi belajar PAI 
dengan bukti hasil skor sangat setuju 156 dan setuju 117. 
Tabel 4.3 
Indikator Kondisi Siswa 




































 232 174 10 6 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan  bahwa indikator 
kondisi siswa sangat berpengaruh pada motivasi belajar PAI dengan 








Kondisi Lingkungan Siswa 


























 112 198 14 1 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
kondisi lingkungan siswa berpengaruh pada motivasi belajar PAI 
dengan hasil skor sangat setuju 112 dan setuju 198. 
Tabel 4.5 
Unsur-unsur dalam Belajar dan Pembelajaran 



















































 244 363 32 1 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator 
unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran berpenmgaruh pada 








Indikator Tata Tertib 





















 148 126 0 0 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator 
tata tertib sangat berpengaruh pada motivasi belajar PAI dengan hasil 
skor sangat setuju 148 dan setuju 126. 
Tabel 4.7 
Indikator Metode Pembelajaran 































 206 207 4 0 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator 
metode pembelajaran berpengaruh pada motivasi belajar PAI dengan 
hasil skor sangat setuju 206 dan setuju 207. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semua indikator 
sangat berpengaruh pada motivasi belajar PAI Siswa SMP Terbuka 
Jebres, Surakarta. 
2. Data Keseluruhan  
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 
instrinsik dan ekstrinsik pada motivasi belajar PAI siswa SMP Terbuka 
sama-sama memegang peranan yang sama pentingnya. Untuk 
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mengetahui lebih jelas diskripsi data hasil skor jawaban sebagia 
berikut: 
Tabel 4.8 
Deskripsi Data Penelitian Motivasi Belajar Siswa 
No. Keterangan Rasio 
1 Mean 132,15 
2 Maximum 145 
3 Minimum 114 
4 Standar Deviasi 7,52 
Sumber: Lampiran   ……. 
Untuk mengetahui motivasi belajar PAI siswa SMP Terbuka di 
Jebres maka bisa dibuat suatu kategori. Untuk menjadikan data tersebut 
dalam bentuk kategori maka digunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
(Djarwanto, 2002: 18). 
Diketahui: 
Nilai tertinggi = 145 
Nilai terendah = 114 
Jumlah kategori= 3 (Rendah, Sedang, Tinggi) 
Interval =   
KelasJumlah 
Range  
Range  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
  = 145 – 114 = 33 
Interval = 
3
33  = 10,33, dibulatkan 10. 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dibuat suatu tabel kategori 
tingkat motivasi belajar PAI Siswa SMP Terbuka sebagai berikut: 
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Kategori tingkat motivasi belajar PAI siswa SMP Terbuka 
No Nilai Kategori Jumlah Prosentase 
1 136 – 146 Tinggi 7 35 % 
2 125 – 135 Sedang 10 50 % 
3 114 - 124 Rendah 3 15 % 
Jumlah 20 100 % 
 
Dari perhitungan tersebut didapatkan hasil perolehan nilai dari 
angket motivasi belajar siswa yang memperoleh nilai 114 – 124 ada 3 
siswa. Nilai 125-135 ada 10 siswa, dan nilai 136 – 146 ada 7 siswa. Dari 
frekuensi diatas yang paling banyak memperoleh nilai 125 – 135 kategori 
nilai sedang. 
Penggolongan Nilai 
a. Golongan Tinggi = 136 keatas sampai 146, dengan jumlah 7 siswa. 
b. Golongan sedang = 125 keatas sampai 135, dengan jumlah 10 siswa. 
c. Golongan Rendah = 114 keatas sampai 124, dengan jumlah 3 siswa. 
Dari hasil pengelompokan dari 20 responden diketahui motivasi 
belajar PAI siswa SMP Terbuka, cenderung sedang atau biasa- biasa saja. 
Dalam tabel diatas dapat dilihat bahwa yang tertinggi terdapat 7 siswa atau 
35 %, sedang 10 siswa atau 50 % dan yang rendah berjumlah 3 siswa atau 
15 % dari 20 sampel. 
Untuk menggambarkan tingkat motivasi dari siswa SMP Terbuka 



















Gambar 1. Grafik Histogram Motivasi Belajar PAI Siswa 
 
Dari grafik histogram tersebut dapat dilihat bahwa motivasi belajar 
PAI siswa SMP Terbuka sedang dengan responden sebanyak 10 siswa.  
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari lampiran dapat diketahui bahwa motivasi belajar PAI siswa 
SMP Terbuka disebabkan motivasi intrinsik dan ektrinsik. Motivasi secara 
intrinsik yaitu motivasi yang berasal dari dalam, tersirat baik dalam tugas 
itu sendiri maupun diri siswa. Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu 
motivasi yang mengacu pada faktor – faktor dari luar dan ditetapkan pada 
tugas atau pada siswa, oleh guru atau orang lain. 
Berdasarkan data penelitian diatas diperoleh bahwa motivasi 
belajar PAI yang dimiliki oleh siswa SMP Terbuka adalah sedang, 
dikatakan sedang karena anak tersebut memiliki nilai rata-rata pada hasil 
skor angket motivasi belajar, juga dilihat dari kemampuan siswa yang rata-
rata, keluarga, lingkungan yang kurang begitu mendukung. 
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Seperti diungkapkan oleh Ahmad Shalabyyang mengutip 
pendapatnya Imam Ghozali mengenai keadaan anak sebagai berikut: 
“Dan anak itu sifatnya menerima semua yang dilukiskan dan 
condong kepada semua yang tertuju kepadanya. Jika anak itu 
dibiasakan dan diajari berbuat baik, maka anak itu anak tumbuh 
atas kebaikan itu dan akan hidup berbahagia di dunia dan 
akhirat. Dan kedua orang tua serta semua guru-gurunya dan 
pendidik-pendidiknya akan mendapat kebahagiaan pula dari 
kebahagiaan itu. Tetapi jika dibiasakan berbuat jahat dan 
dibiarkan begitu saja, maka anak itu akan celaka dan binasa. 
Maka yang menjadi ukuran dari ketinggian (nilai/kemajuan anak 
itu ialah terletak pada yang bertanggung jawab (pendidik) dan 
walinya”. 
(Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, 1991: 179) 
 
Dari analisa penelitian diatas dapat disimpulkan  bahwa motivasi 
belajar PAI siswa SMP Terbuka masih berada dalam kategori sedang. 
Oleh karena itu perlu adanya peningkatan motivasi kepada siswa SMP 

















Setelah data terkumpul dan dianalisa dengan menggunakan 
teknik prosentase, maka hasil penelitian tentang motivasi belajar PAI 
siswa SMP Terbuka yaitu : Sedang sebesar 50 % berjumlah 10 siswa, 
karena anak tersebut memiliki nilai rata-rata pada skor angket motivasi 
belajar, juga dilihat dari kemampuan siswa yang rata-rata, keluarga, 
lingkungan yang kurang begitu mendukung. Jadi motivasi belajar PAI 
yang dimiliki siswa SMP Terbuka cenderung sedang atau biasa-biasa saja.  
 
B. Saran - saran 
Dari kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukankan diatas, peneliti 
dapat memberikan saran-saran sebagai berikut : 
1) Kepala Sekolah 
a. Hendaknya meningkatkan kepemimpinannya agar pelaksanaan 
kegiatan pendidikan dan pengajaran berjalan lebih baik dan 
berhasil sesuai dengan tujuan. 
b. Perlunya pendayagunaan fasilitas yang ada bagi siswa SMP 
Terbuka agar mereka dapat menggunakannya seperti siswa yang 
ada di SMP Induk. 
 
2) Guru 62 
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a) Guru adalah suri tauladan bagi siswa, hendaknya bisa 
membimbing, mendidik serta memberikan motivasi pada anak 
didiknya agar menjadi lebih baik. 
b) Guru harus memiliki kedisiplinan, rasa tanggung jawab, serta 
mengawasi anak didik khususnya siswa yang mempunyai motivasi 
belajar PAI rendah. 
3) Siswa 
a) Hendaknya lebih semangat dalam belajar, karena kesempatan 
datangnya hanya sekali. 
b) Sebagai siswa hendaknya memiliki sikap optimis menuju 
keberhasilan dalam mencapai cita-cita yang maksimal. 
c) Sebagai siswa di SMP Terbuka janganlah rendah diri, karena di 
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TAHUN AJARAN 2008/2009 
 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Mengingat pentingnya informasi dari anda, maka penulis mohon kesadaran menjawab dengan 
jujur 
2. Cara memberikan jawaban cukup dengan memberikan tanda silang (X) sesuai dengan pilihan 
anda 
3. Untuk mempermudah inventarisasi jawaban, anda dimohon mencantumkan nama dan nomor 
responden pada tempat yang telah disediakan 
4. Atas kesediaannya penulis ucapkan terima kasih 
 
Nama Siswa : 
No. Responden : 
 
Angket Motivasi Belajar PAI 
1. Saya selalu belajar PAI karena ingin menjadi guru PAI  
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
2. Saya lebih mementingkan pelajaran karena berguna bagi masa depan saya 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
3. Saya belajar PAI untuk menambah wawasan saya tentang agama Islam  
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
4. Saya menginginkan selamat di dunia dan akherat 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
5. Saya belajar PAI semata-mata hanya untuk mempertahankan nilai ulangan saja 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
6. Saya belajar PAI ketika akan ulangan saja 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
7. Saya selalu mendapat nilai baik pada saat ulangan PAI 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
8. Saya merasa senang apabila dalam membaca huruf arab mendapat nilai baik 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
9. Saya mendapat pengetahuan baru dari materi yang diampaikan oleh guru  
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
 
10. Saya memperbaiki cara belajar saya agar prestasi belajar saya meningkat 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
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11. Saya selalu dapat menghafal bacaan maupun do’a yang diberikan guru PAI 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
12. Saya selalu terdorong untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru PAI 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
13. Saya merasa cukup puas dengan prestasi saya walaupun jelek 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
14. Saya selalu tidak bisa mengerjakan ulangan PAI 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
15. Saya merasa puas setelah belajar PAI 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
16. Saya mempersiapkan pelajaran esok hari dengan sebaik-baiknya 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
17. Selain menambah wawasan, saya juga senang mendapat nilai baik dalam PAI 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
18. Saya berangkat sekolah apabila diberi uang saku 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
19. Saya menuntut ilmu/sekolah hanya karena malu dengan teman-teman 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
20. Saya belajar apabila akan ujian saja 
 a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
 21. Saya selalu mengulangi pelajaran PAI setelah sampai di rumah 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
22. Orang tua saya selalu mendorong saya untuk selalu belajar PAI 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
23. Sepulang sekolah, saya selalu mengulang pelajaran yang telah didapat 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
24. Orang tua saya selalu mengajak sholat berjamaah 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
25. Setelah pulang sekolah saya tidak mau menuruti perintah orang tua untuk segera 
melakukan sholat 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
26. Saya tidak pernah menyempatkan diri untuk belajar di rumah 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
27. Guru memberi anjuran pada siswa untuk melakukan sholat berjamaah apabila sholat 
ashar telah tiba 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
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28. Pada jam kosong sekolah, saya selalu menggunakan jam tersebut untuk belajar 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
29. Saya selalu pergi ke perpustakaan pada jam istirahat 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
30. Guru PAI selalu memantau ketika dilaksanakan praktik ibadah 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
31. Pada jam kosong saya sering bercengkerama dengan teman  
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
32. Pada jam kosong, saya selalu memanfaatkan waktu tersebut untuk bermain dengan teman 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
33. Saya jarang meminjam buku di perpustakaan 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
34. Setelah pulang sekolah saya mengikuti kegiatan TPA yang ada di sekitar rumah saya 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
35. Saya selalu sholat berjamaah di masjid 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
36. Saya mengikuti pengajian remaja yang ada di masjid dekat saya 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
37. Saya lebih senang nonton TV dari pada TPA yang ada di dekat rumah saya 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
38. Saya senang bermain sendiri daripada mengikuti kegiatan remaja di sekitar rumah saya 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
39. Saya selalu menanyakan kepada guru bila materi yang disampaikan sulit 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
40. Saya selalu berangkat sekolah tepat waktu 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
41. Saya mendengarkan dengan cermat materi yang disampaikan oleh guru 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
42. Apabila guru memberikan tugas, saya selalu mengerjakannya 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju 
43. Saya selalu terlambat sampai di sekolah 
 a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
 
44. Saya tidak peduli dengan tugas yang diberikan oleh guru 
 a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
45. Selama proses pelajaran PAI saya mendengarkan secara seksama  
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a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
46. Saya selalu memperhatikan trik-trik yang diberikan guru PAI dalam menghafal 
do’a/hafalan 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
47. Saya merasa senang jika diadakan diskusi setelah penyampaian materi selesai. 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
48. Saya sering bosan dengan pelajaran-pelajaran yang menjemukan seperti PAI 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
49. Saya sering mengantuk apabila guru PAI sedang memberikan ceramah 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
50. Saya tidak peduli dengan nasehat guru tentang bagaimana belajar PAI yang baik 
a. Sangat Setuju       b. Setuju      c. Tidak Setuju       d. Sangat tidak Setuju  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
